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DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis
(technical term) yang berasal dari Bahasa Arab ditulis dengan huruf latin.
Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan Arab seluruhnya
dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lainnya
dengan huruf dan tanda sekaligus sebagai berikut:

2. Daftar transliterasi

No. Arab Latin No. Arab Latin
1 \ A 16 L Th
2 < B 17 L Zh
3 & T 18 ¢ a’
4 & Ts 19 ¢ Gh
5 z J 20 o F
6 z H 21 S Q
7 ¢ Kh 22 4 K
8 3 D 23 J L
9 3 Dz 24 N M
10 B) 25 ) N
11 J Z 26 9 W
12 s S 27 2 H
13 o Sy 28 : I
14 o Sh 29 < Y
15 U= DI

3. Vokal tunggal atau monofiong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan

huruf sebagai berikut:
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a. Tanda fathah ( - ) dilambangkan dengan huruf : a.
b. Tanda kasrah ( - ) dilambangkan dengan huruf: i.
c. Tanda dhummah () dilambangkan dengan huruf : u.

4. Vokal rangkap atau diffong bahasa Arab yang lambang berupa gabungan
antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan latin
dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut:

a. Vokal rangkap (s -) dilambangkan dengan gabungan huruf : au, misalnya
syaukani.

b. Vokal rangkap (¢ -) dilambangkan dengan gabungan huruf : ai, misalnya
zuhaili.

5. Vokal panjang atau maddah yang ditransliterasikan dengan menuliskan huruf
vokal disertai coretan horisontal (macron) di atasnya, contoh; Falah, Hakim,
Mansur.

6. Syaddah atau tasydid yang ditransliterasikan dengan menuliskan huruf yang
bertanda syaddah dua kali (dobel) seperti: sadda, tayyid.

7. Alim-lam, tetap ditransliterasikan dengan menuliskan sebagaimana aslinya
meskipun bergabung dengan huruf syamsiyah, antara alif-lam dan kata benda,
dihubungkan dengan tana penghubung, misalnya al-qalam, al-kitab, al-syams,

al-rad, dan sebagainya.™

$** Fakultas Ushuluddin, Panduan Penulisan Skripsi (Surabaya: Alpha Mediatama, 2004), 35-36.
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